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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Industri kreatif adalah industri yang diciptakan karena unik, bukan merupakan industri 

yang membutuhkan skala produksi dengan jumlah yang besar, industri ini lebih bertumpu pada 

kualitas sumber daya manusia, dan lebih banyak muncul pada industri kecil dan rumahan. 

Menurut Departemen Perdagangan RI (2008), industri kreatif adalah industri yang berasal dari 

dari pemanfaatan kreativitas, keterampilan serta bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan 

dan lapangan pekerjaan dengan menghasilkan dan memberdayakan daya kreasi dan daya cipta 

individu tersebut. Unsur utama industri kreatif adalah kreativitas, keahlian, dan talenta yang 

berpotensi meningkatkan kesejahteraan melalui penawaran kreasi intelektual. 

           Secara umum dapat dikatakan bahwa industri kreatif sebagai aktivitas berbasis kreativitas 

yang berpengaruh terhadap perekonomian atau kesejahteraan masyarakat.Industri kreatif tidak 

membutuhkan skala produksi dalam jumlah besar, tidak seperti industri manufaktur yang 

berorientasi pada kuantitas produk, industri kreatif justru lebih bertumpu pada kualitas sumber 

daya manusia.Industri kreatif justru lebih banyak muncul pada kelompok industri kecil 

menengah. Kementerian Perdagangan Republik Indonesia mengelompokkan industri kreatif 

menjadi 14 subsektor antara lain periklanan, arsitektur, pasar seni dan barang antik, kerajinan, 

desain, pakaian, video, film dan fotografi, permainan interaktif, musik, seni pertunjukan, 

penerbitan dan percetakan, layanan komputer dan piranti lunak, televisi dan radio serta yang 

terakhir adalah riset dan pengembangan. 

 Kajian tentang  strategi pengembangan industri kreatif sudah pernah  dikaji oleh 

Verawati, Sri. 2012 dan penelitian ini juga pernah dikaji oleh Ratna Sari, Yuni. 2012, Sama 

halnya dengan penelitian terdahulu, penelitian tentang strategi pengembangan industri kreatif 

kerajinan bambu dan ijuk melalui aktualisasi budaya lokal di Kelurahan Payuputat Kecamatan 

Prabumulih Barat Kota Prabumulih juga akan membahas dan menganalisis tentang bagaimana 

strategi yang dilakukan pengrajin bambu dan ijuk dalam mengembangkan industri  kreatif 

kerajinan bambu dan ijuk, dan untuk menganalisis faktor apa saja yang menjadi penghambat 

pengembangan industri kreatif kerajinan bambu dan ijuk di Kelurahan Payuputat.  



 Pengembangan industri kreatif terus dilanjutkan untuk memperluas kesempatan kerja 

serta mempersempit kesenjangan sosial, meningkatkan ekspor untuk menumbuhkan kemampuan 

dan kemandirian berusaha serta meningkatkan pendapatan pengusaha industri kreatif dan 

pengrajin. Dengan demikian akan memunculkan kesempatan kerja semakin besar dan mampu 

menyerap tenaga kerja yang besar, sehingga hal ini akan mengurangi jumlah pengangguran dan 

kesenjangan sosial akan semakin berkurang, sedangkan untuk ekspor sendiri bertujuan agar 

kemampuan dan kemandirian akan tumbuh dan mampu membuka lapangan pekerjaan yang baru 

melalui industri kecil dan industri kreatif. 

 Pengembangan industri merupakan suatu unit usaha yang melakukan kegiatan ekonomi 

dengan tujuan menghasilkan barang dan jasa dengan mengolah bahan mentah menjadi barang 

jadi maupun barang setengah jadi kemudian di kembangkan untuk dijual dipasaran.Berbagai 

industri kecil dan industri kreatif dapat digolongkan menurut bentuk, jenis serta kegiatan yang 

dilakukannya (Subanor, 1994:3). Terdapat empat jenis golongan industri yaitu : a) industri besar 

yang memiliki tenaga kerja 100 orang atau lebih. b) industri sedang memiliki tenaga kerja 20-99 

orang. c) industri kecil memiliki tenaga kerja 5-19 orang dan, d) industri rumah tangga yang 

memiliki tenaga kerja 1- 4 orang. Berdasarkan UU Nomor 20 tahun 2008 tentang kategori 

industri menjelaskan bahwa industri kreatif  merupakan industri hasil kerajinan  yang dibuat dan 

dihasilkan oleh tenaga pengrajin yang dari desain awal sampai akhir pengoleksian produknya. 

 Pengembangan industri kreatif sebagai salah satu dampak positif bagi masyarakat yang 

akan berpengaruh pada kehidupan sosial, iklim bisnis, peningkatan ekonomi masyarakat, dan 

juga berdampak pada citra suatu kawasan tersebut, hal pendorong tersebut disebabkan karena 

sesuatu yang baru, baik menyangkut produk barang maupun jasa, selalu mendorong orang untuk 

dapat mendatangi, melihat, bahkan untuk memiliki barang tersebut. Dalam hal ini industri kreatif 

menjadi penggerak ekonomi yang dominan menjadi mata pencaharian bagi masyarakat. 

Mendirikan atau mengembangkan suatu usaha diperlukan strategi. Strategi ini sangat penting dan 

diperlukan agar barang yang dihasilkan dapat diterima oleh pembeli.Strategi menunjuk pada 

suatu rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai suatu tujuan khusus (Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, 1985: 859). Strategi dalam hal ini dapat dikelompokkan menjadi 

beberapa, antara lain strategi produksi, pemasaran, harga, lokasi, dan distribusi dan yang terakhir 

adalah promosi. Usaha yang termasuk industri kreatif adalah industri rotan, industri pakaian jadi, 

industri tahu dan tempe, industri bambu, industri ijuk, dan industri kerajinan tangan lainnya. 



Industri kreatif merupakan usaha yang dapat memberikan pengaruh cukup besar bagi 

perekonomian secara nasional. 

 Kota Prabumulih adalah salah satu Kota yang terletak di Provinsi, Sumatera Selatan, 

Indonesia, dengan jumlah penduduk± 160.000 jiwa dengan luas 435,10 km² 

(www.KotaPrabumulih.go.id). Kota Prabumulih memiliki beragam jenis industri seperti industri 

logam, mesin, kimia, dan aneka industri hasil pertanian dan perikanan, industri hasil hutan dan 

perkebunan, industri kerajinan dengan  dan jumlah unit usaha dan tenaga kerja yang berbeda. 

Berikut jumlah kecamatan, jumlah unit usaha dan jumlah tenaga kerja di Kota Prabumulih pada 

tahun 2014. 

Tabel 1.1 

Jumlah Unit Usaha Industri Kerajinan dan Tenaga Kerja  

Menurut Kecamatan di Kota Prabumulih Tahun 2016 

 

No  Kecamatan    Unit Usaha  Jumlah Tenaga Kerja 

 1.    Rambang Kapak      14      20 

        Tengah 

 2.    Prabumulih Timur     29      38 

 3.    Prabumulih Selatan      6       9 

 4.    Prabumulih Barat     15      19 

 5.    Prabumulih Utara     39      58 

 6.    Cambai        3       3 

 

 Jumlah       106     147 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Prabumulih 2016 

 

Payuputat adalah salah satu kelurahan di Kecamatan Prabumulih Barat Kota Prabumulih, 

Sumatera Selatan, dengan jumlah penduduk mencapai seribu seratus tiga puluh (1.130) jiwa. 

Kelurahan Payuputat termasuk daerah tropis, pekerjaan masyarakat di Kelurahan ini sangat 

beragam, seperti pegawai negeri sipil(PNS), pengusaha, buruh, nelayan, petani karet dan petani 

sawah, selain itu Kelurahan Payuputat sebagai salah satu kelurahan yang mempunyai potensi 

dibidang industri kreatif dan industri rumahan seperti industri kerajinan bambu, kerajinan ijuk, 



pandai besi, kerajinan songket, dan kerajinan tikar, industri kerupuk, industri perahu dan lain-lain 

(Arsip Data Kelurahan Payuputat). 

Tabel 1.2 

Jenis Industri Kreatif dan Jumlah Tenaga Kerja  

di Kelurahan Payuputat Kecamatan Prabumulih Barat Kota Prabumulih 

 

No    Jenis  IndustriKerajinan  Unit Usaha Jumlah Tenaga Kerja 

 1.Industri Kerajinan Bambu dan ijuk      12   46  

 2. Industri Kerajinan Songket        1   10   

 3.Industri Kerajinan Tikar        -   Perindividu   

 4. Industri Kerupuk         1    3  

 5. Industri Perahu          3    3   

 

 Sumber : Arsip Data Industri  di Kelurahan Payuputat 2017 

  

 Unit usaha Industri kreatif kerajinan bambu dan ijuk memiliki dua belas  unit usaha. 

Usaha industri kreatif kerajinan bambu dan ijuk di Kelurahan Payuputat dimiliki oleh pengusaha 

industri kreatif kerajinan bambu dan ijuk yang berbeda, dan  jumlah tenaga kerja yang berbeda. 

Kerajinan bambu dan ijuk masing-masing memiliki tenaga kerja sebanyak empat orang, lima 

orang dan tiga orang. Industri kreatif kerajinan bambu dapat dikreasikan atau dibuat menjadi 

kerajinan anyaman bambu seperti keranjang (Berunang, Sarau) Niru, Sangkek, Saringan padi 

dan Bakul sedangkan industri kreatif ijuk dapat dikreasikan menjadi kerajinan sapu ijuk. 

Kerajinan dari bambu dan ijuk dikatakan kreatif karena dalam prosesnya yang diperlukan 

keahlian serta kreatifitas dari pengrajin, keahlian tersebut dapat berupa keterampilan dalam 

mengukir bambu dan memanfaatkan ijuk. Proses pembuatan industri kreatif kerajinan ini 

menggunakan peralatan yang tradisional yaitu menggunakan produk utama bambu dan ijuk.  

 Semakin banyaknya industri kreatif seperti kerajinan bambu dan ijuk, maka penyerapan 

tenaga kerja dan pendapatan masyarakat akan meningkat. Namun, bila peningkatan industri tidak 

diimbangi dengan kemampuan dan keterampilan yang baik maka industri yang dijalankan akan 

sia-sia dan akan kalah bersaing dengan industri yang memproduksi barang dan kerajinan yang 

sama. Dalam pembuatan kerajinan bambu dan ijuk harus dengan kualitas yang baik agar mampu 

bersaing dengan kerajinan bambu dan ijuk yang lain, produksi bambu dan ijuk yang baik dan 



berkualitas tidak terlepas dari sumber daya manusia yang berkulitas yang memiliki kemandirian, 

pengalaman yang luas tingkat kreatifitas  yang tinggi. 

Permasalahan yang dihadapi oleh pengrajin dalam pengembangan usaha industri kreatif 

di Kelurahan Payuputat yaitu rendahnya harga penjualan kerajinan bambu dan ijuk, permintaan 

pasar menurun, modal, dan persaingan dipasar yang semakin tinggi membuat pengrajin bambu 

dan ijuk harus mengurangi jumlah produksi kerajinan, karena harga barang dijual menurun dari 

harga sebelumnya yakni kerajinan anyaman bambu seperti Berunang dan Tudung (topi anyama 

bambu) dijual dengan harga Rp 35.000,00, harga sangkek Rp 18.000,00, harga niru Rp 

20.000,00, harga saringan Rp 23.000,00, dan harga bakul Rp 30.000,00. Sedangkan  harga 

satuan kerajinan sapu ijuk yaitu Rp 15.000.000. Rendahnya harga kerajinan industri kreatif 

kerajinan bambu dan ijuk terjadi dari tahun 2014 dan hal ini  membuat pengrajin harus mampu 

mensiasati usahanya agar tetap bertahan, berkembang dan diterima di pasaran dengan harga 

seperti harga sebelumnya. 

    Tabel 1.3  

                 Perbandingan Harga Kerajinan Bambu dan Ijuk  

 

   No Kerajinan (Satuan)        Harga Normal  Harga Rendah 

   1. Kerajinan Tudung  Rp 50.000  Rp 35.000 

   2.  Kerajinan Berunang  Rp 50.000.  Rp 35.000 

   3. Kerajinan  Niru             Rp 30.000  Rp 20.000 

   4.  Kerajinan Sangkek  Rp 25.000  Rp 18.000 

 

No Kerajinan (satuan) Harga Normal Harga Rendah 

5 

6 

7 

Kerajinan Saringan padi 

Kerajinan Bakul 

Kerajinan Sapu Iju 

Rp 30.000 

Rp 30.000 

Rp 20.000 

Rp 23.000 

Rp 15.000 

Rp 15.000 

 Sumber : Diolah dari data primer 2018 

 

 Terjadinya perubahan harga kerajinan sangat berpengaruh pada keberlangsungan industri 

kreatif, dan hal ini sangat dirasakan pengrajin industri kreatif kerajinan bambu dan ijuk sehingga 

pengrajin harus mampu mensiasati usahanya agar tetap bertahan, berkembang dan diterima di 

pasaran dengan harga seperti harga sebelumnya. Untuk tetap bertahan dan mengembangkan 

industri kreatif perlu adanya strategi. Strategi yang dilakukan dalam pengembangan usaha  

melalui aktualisasi budaya lokal atau nilai budaya yang bersumber pada kearifan lokal dan 

kebudayaan, salah satu contoh aktualisasi budaya lokal yang dilakukan dalam pengambangan 



industri kreatif yaitu dalam proses produksi rotan dibuat sangat tipis dan pemberian warna pada 

kerajinan industri kreatif. 

 Kerajinan industri kreatif yang menjadi penggerak ekonomi masyarakat, tetapi sedang 

mengalami permasalahan seperti rendahnya harga kerajinan bambu dan ijuk, rendahnya 

permintaan pasar membuat pengrajin mampu menemukan langkah-langkah yang baik atau 

strategi yang baik dan memadai dalam pengembangan industri kreatif kerajinan tersebut, oleh 

karena itu penelitian ini akan melihat bagaimana strategi pengembangan industri kreatif dan apa 

saja faktor  penghambat pengembangan industri kreatif kerajinan bambu dan ijuk di Kelurahan 

Payuputat Kecamatan Prabumulih Barat Kota Prabumulih.  

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang permasalahan penelitian maka rumusan  masalahnya 

yaitu : 

1. Apa saja faktor penghambat pengembangan industri kreatif kerajinan bambu dan ijuk 

melalui aktualisasi budaya lokal di Kelurahan Payuputat Kecamatan Prabumulih Barat 

Kota Prabumulih ? 

2. Bagaimana strategi pengembangan industri kreatif kerajinan bambu dan ijuk melalui 

aktualisasi budaya lokal di Kelurahan Payuputat Kecamatan Prabumulih Barat Kota 

Prabumulih ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah penelitian maka tujuan penelitian yaitu: 

 1. Tujuan Umum 

 Untuk menganalisis dan memahami lebih jelas mengenai faktor  penghambat 

pengembangan kerajinan industri kreatif kerajinan bambu dan  ijuk dan untuk menganalisis 

masalah strategi pengembangan industri  kreatif kerajinan bambu dan ijuk dan  di Kelurahan 

Payuputat Kecamatan Prabumulih Barat Kota Prabumulih. 

2. Tujuan Khusus 



1) Untuk menganalisis faktor penghambat pengembangan industri kreatif kerajinan 

bambu dan ijuk melalui aktualisasi budaya lokal di Kelurahan Payuputat 

Kecamatan Prabumulih Barat Kota Prabumulih. 

2) Untuk menganalisis strategi pengembangan industri kreatif kerajinan bambu dan 

ijuk melalui aktualisasi budaya lokal di Kelurahan Payuputat Kecamatan 

Prabumulih Barat Kota Prabumulih. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan pada tujuan yang akan dicapai dalam penelitian maka  manfaat yang bisa 

diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritik 

 Secara akademik penelitian ini diharapkan menjadi bahan kajian yang  bermanfaat 

untuk pengembangan ilmu pengetahuan dibidang mata kuliah  sosiologi industri dan 

antropologi budaya. 

 2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini memberikan manfaat bagi beberapa pihak anatara lain: 

1) Sumbangan bagi masyarakat yang ingin mengetahui dan memperluas wacana 

seputar strategi strategi pengembangan industri kreatif bambu dan ijuk melalui 

aktualisasi budaya lokal di Kelurahan Payuputat Kecamatan Prabumulih Barat 

Kota Prabumulih. 

2) Sebagai penyelesaian masalah yang berkaitan dengan modal, bantuan dari 

pemerintah, kualitas produksi, kepastian pasar, harga dan ketersediaan bahan baku 

yang sangat sulit diperkirakan, dan pengetahuan tentang teknologi. 
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